MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 135.K/MB.01/MEM.B/2022
TENTANG
HARGA MINERAL LOGAM ACUAN DAN HARGA BATUBARA ACUAN
UNTUK BULAN MEI TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (6) dan
Pasal 8 ayat (6) Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 7 Tahun 2017 tentang Tata Cara Penetapan
Harga Patokan Penjualan Mineral Logam dan Batubara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11
Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 7 Tahun 2017
tentang Tata Cara Penetapan Harga Patokan Penjualan
Mineral Logam dan Batubara, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral tentang Harga

Mineral Logam Acuan dan Harga Batubara Acuan untuk

Bulan Mei Tahun 2022,



Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4959)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 147, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6525);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5142);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 208, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6721);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2021 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 244);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 7 Tahun 2017 tentang Tata Cara Penetapan Harga
Patokan Penjualan Mineral Logam dan Batubara (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 100)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 7 Tahun 2017 tentang Tata Cara Penetapan Harga
Patokan Penjualan Mineral Logam dan Batubara (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 369);



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 733);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
TENTANG HARGA MINERAL LOGAM ACUAN DAN HARGA
BATUBARA ACUAN UNTUK BULAN MEI TAHUN 2022.

Menetapkan Harga Mineral Logam Acuan selanjutnya disebut
HMA untuk bulan Mei tahun 2022 dengan besaran tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Keputusan Menteri ini.

Menetapkan Harga Batubara Acuan selanjutnya disebut HBA
untuk bulan Mei tahun 2022 dengan besaran tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Menteri ini.

HMA sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
digunakan sebagai dasar perhitungan Harga Patokan Mineral

Logam selanjutnya disebut HPM untuk bulan Mei tahun 2022.

HBA sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA digunakan
sebagai dasar perhitungan Harga Patokan Batubara selanjutnya

disebut HPB untuk bulan Mei tahun 2022.



KELIMA . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Mei 2022

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF

Tembusan:

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi

Menteri Keuangan

Menteri Perdagangan

Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan

Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan

Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

ol L B

Inspektur Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
10. Direktur Jenderal Mineral dan Batubara

11. Para Gubernur seluruh Indonesia

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
iro Hukum,

~Tdris F. Sihite
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